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Abstract 

Anemia is one of the health problems in pregnant women with a high 
prevalence that can have an impact on maternal and fetal mortality.  
The amount of iron absorbed from food stored in the body is often 
insufficient to meet the needs of mothers during pregnancy. The 
purpose of this study was to determine the effect of giving dates on 
increasing hemoglobin levels in pregnant women. This reserch used 
Pre Post Experiment method with a one group pre test post test 
design approach conducted in the work area of the Banyuanyar 
health center. The population was 92 and the sample was taken 20 
samples. The research instrument used observation sheets and SOP, 
checking hemoglobin levels before and after the intervention. 
Furthermore, it was analyzed using the MC-Nemar signed rank test. 
The results of this study showed that the hemoglobin levels of 
pregnant women with anemia before being given the intervention of 
date fruit most of the hemoglobin levels of pregnant women were 10 
(55%) and after being given the intervention of date fruit most of the 
hemoglobin levels of pregnant women were 11 (50%), There is a 
significant effect on increasing the hemoglobin level of pregnant 
women after being given dates for 7 days with a p-value of 0.006 < 
α 0.05. Consumption of dates for pregnant women for 7 days can 
increase the hemoglobin level of pregnant women, it is suggested 
pregnant women to consume dates as an alternative non-
pharmacological treatment to increase the hemoglobin level of 
pregnant women. 
 
Kata Kunci: buah kurma; hemoglobin; anemia; ibu hamil; intervensi 
nonfarmakologis. 
 

Abstrak 
Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan pada ibu hamil 
dengan prevalensi tinggi yang dapat berdampak pada kematian ibu 
dan janin.  Jumlah zat besi yang diserap dari makanan disimpan 
dalam tubuh seringkali tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan ibu 
selama kehamilan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 
pemberian buah kurma terhadap peningkatan kadar hemoglobin ibu 
hamil. Metode penelitian Pre Post Eksperimen dengan pendekatan 
one group pre test post test design dilakukan di wilayah kerja 
puskesmas Banyuanyar. Populasi sebanyak 92 dan sampel diambil 20 
sampel. Instrumen penelitian menggunakan lembar observasi dan 
SOP, dilakukan pengecekan kadar hemoglobin sebelum dan sesudah 
diberikan intervensi. Selanjutnya di analisis menggunakan uji MC-
Nemar signed rank test. Hasil penelitian ini menunjukkan kadar 
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hemoglobin ibu hamil penderita anemia sebelum diberikan 
intervensi buah kurma sebagian besar kadar hemoglobin ibu hamil 10 
(55%) dan sesudah diberikan intervensi buah kurma sebagian besar 
kadar hemoglobin ibu hamil 11 (50%), terdapat pengaruh yang 
signifikan terhadap peningkatan kadar hemoglobin ibu hamil setelah 
diberikan buah kurma selama 7 hari dengan nilai p-value 0,006< α 
0,05. Konsumsi kurma untuk ibu hamil selama 7 hari dapat 
meningkatkan kadar hemoglobin ibu hamil, oleh karena itu ibu hamil 
perlu mengkonsumsi buah kurma sebagai alternatif pengobatan non-
farmakologi  meningkatkan kadar hemoglobin ibu hamil. 
 
Keywords: dates; hemoglobin; anemia; pregnant women; non-
pharmacological intervention. 

PENDAHULUAN 

Tahun 2023, Angka Kematian Ibu mencapai 137,6 per 100.000 kelahiran hidup, meningkat 
dibandingkan dengan tahun 2022 yang mencapai 123,1/100.000 Kelahiran Hidup. Jumlah 
kematian ibu tahun 2023 adalah 23 orang dengan jumlah kelahiran hidup sebanyak 16.708 
kelahiran. Jumlah perkiraan ibu hamil resiko tinggi di Kabupaten Probolinggo tahun 2023 
sebanyak 3.605 orang (20% dari sasaran ibu hamil), Berdasarkam data PWS KIA Puskesmas 
Banyuanyar tahun 2024, ditemukan bahwa prevalensi ibu hamil anemia mencapai 22%. Angka 
ini masih tergolong tinggi karena menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO). Prevalensi ibu 
hamil anemia dikategorikan tinggi jika melebihi 5%. Berdasarkan studi pendahuluan yang 
dilakukan pada tanggal 14 Desember 2024 dari 15 ibu hamil terdapat 7 ibu hamil dengan 
presentase 47% yang mengalami anemia di pukesmas Banyuanyar. Anemia bukan hanya 
berdampak pada ibu, melainkan juga pada bayi yang dilahirkan. Bayi yang dilahirkan 
kemungkinan besar mempunyai cadangan zat besi yang sedikit atau bahkan tidak mempunyai 
persediaan sama sekali, sehingga akan mengakibatkan anemia pada bayi yang dilahirkan. Kurma 
adalah buah yang  manis dan  istimewa, kaya  akan zat-zat  gizi penting bagi manusia. Kurma 
mengandung vitamin A, vitamin C, vitamin B1 dan B2, mineral seperti zat besi, kalium, fosfor,  
kalsium, magnesium, zink dan sulfur. Selain mengandung vitamin dan mineral, kurma juga 
mengandung karbohidrat, protein, asam nikotinat, boron dan serat makanan. Karena  
kandungan gizinya yang komplek, dengan mengkonsumsi kurma dapat  meningkatkan  kadar 
haemoglobin terutama pada ibu  hamil. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa 
mengkonsumsi buah kurma sebanyak 7 butir dalam sehari selama 7 hari dapat meningkatkan 
kadar hemoglobin pada ibu hamil dengan anemia (Fauziah and Maulany, 2021). Pada penelitian 
(Riaty dan Ursyam, 2023) yang berjudul pengaruh pemberian buah kurma pada ibu hamil 
trimester III dengan anemia terhadap kadar hemoglobin di Puskesmas Air Dingin padang, 
menyatakan bahwa tidak ada penurunan hemoglobin sebelum di berikan kurma, dan ada 
peningkatan hemoglobin setelah diberikan kurma, sehingga kadar hemoglobin sesudah 
mengkonsumsi buah kurma meningkat. pada penelitian serupa menyatakan bahwa ada 
pengaruh pemberian kurma terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada ibu hamil anemia 
(Ginting et al., 2021). Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan eksperimen yang dilakukan 
secara langsung kepada ibu hamil trimester 2, dan 3. Dengan pemberian buah kurma selama 14 
hari. Dengan pemantauan kadar hemoglobin sebelum dan setelah di lakukan perlakuan 
pemberian buah kurma, dengan bantuan tenaga ahli (labolatorium). 
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METODE 

Jenis penelitian ini menggunakan "Pretest-Posttest" yaitu melibatkan 1 kelompok atau One 
Grup Pretest and Posttest Design. Tujuan dari penelitian adalah untuk menganalisis pengaruh 
pemberian buah kurma terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada ibu hamil anemia. Pada 
penelitian ini observasi atau penilaian kadar hemoglobin dilakukan sebanyak dua kali yaitu 
sebelum dan sesudah eksperimen (pre dan post test). 

Untuk mendapatkan data peneliti menyebarkan lembar persetujuan sebagai responden kepada 
ibu hamil dengan anemia, dan peneliti melakukan penyuluhan kepada ibu hamil dengan anemia 
mengenai penelitian yang akan dilakukan dan manfaatnya, juga kekurangannya. Penelitian 
dilakukan dengan cara memberikan buah kurma kepada ibu hamil anemia sebanyak 5-6 butir 
setiap harinya dengan cara door to door selama 7 hari, dan di hari terakhir kunjungan rumah 
melakukan pengecekan kadar hemoglobin ibu hamil anemia dengan menggunakan stik hb untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh pemberian buah kurma terhadap peningkatan kadar 
hemoglobin ibu hamil anemia. Data yang terkumpul ditabulasi dan selanjutnya di presentasikan 
sehingga menghasilkan suatu kesimpulan. 

Sample pada penelitian ini didapat 20 orang ibu hamil dengan anemia di wilayah kerja 
puskesmas banyuanyar, kabupaten probolinggo. 

Dalam penelitian ini mengunakan teknik sampling Purposive sampling, yaitu responden yang 
terpilih menjadi anggota atas dasar pertimbangan peneliti sendiri, berdasarkan kereteria yang 
sudah ditentukan oleh peneliti. 

Keriteria inklusi adalah keriteria sample yang diinginkan oleh peneliti untuk tujuan penelitian. 

1. Ibu hamil anemia bersedia menjadi responden penelitian 
2. Ibu hamil dengan anemia 
3. Ibu hamil anemia tidak memiliki Riwayat penyakit diabetes militus 

Keriteria eksklusi adalah keriteria sample yang tidak diinginkan oleh peneliti untuk tujuan 
penelitian  

1. Ibu hamil anemia yang tidak bersedia menjadi responden penelitian 
2. Ibu hamil tidak anemia 
3. Ibu hamil dengan Riwayat Kesehatan diabetes militus 

Variable independent dalam penelitian ini adalah pemberian buah kurma. Variable dependent 
dalam penelitian ini adalah ibu hamil penderita anemia. 

Lokasi penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan juni 2025 di wilayah kerja Puskesmas 
Banyuanyar, Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni 2025. Dengan bahan yang 
digunaan adaah 

definisi operasional variabel penelitian adalah elemen atau nilai yang berasal dari obyek atau 
kegiatan yang memiliki ragam variasi tertentu yang kemudian akan ditetapkan peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik  kesimpulannya.  

Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data perlu di proses dan dianalisa secara 
sistematis supaya bisa terdeteksi. Data tersebut ditabulasi dan dikelompokkan sesuai dengan 
variabel yang diteliti. Langkah-langkah pengolahan data:  
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Editting yaitu memeriksa kembali lembar observasi yang sudah diisi sebelum dan sesudah 
dilakukan intervensi. Tujuannya untuk mengurangi kesalahan atau kekurangan yang ada, 
misalnya nama (inisial), umur, jenis kelamin, pekerjaan, dan tingkat kadar gula darah sudah 
diisi dengan lengkap atau belum. 
Coding Merupakan pemberian skor pada setiap kategori yang terdapat di dalam variable. 
a. Variable Independen : Pemberian buah kurma 
b. Variable Dependen : Kadar hemoglobin 

1) Hb (hemoglobin) naik 
2) Hb (hemoglobin) tetap/turun 

Scoring Proses pemberian secara angka di setiap pertanyataan dalam kuesioner. Hal ini untuk 
mempermudah dalam melakukan proses entry data (analisis data). 
Variable Independen : Pemberian buah kurma 
Variable Dependen : Kadar hemoglobin 
1) Post tes kadar hemoglobin setelah diberi kurma 

a) Hb (hemoglobin) Naik : 1 
b) Hb (hemoglobin) tetap/turun : 0 

2) Pekerjaan  
a) Bekerja (0) 
b) Tidak bekerja (1) 

3) Usia Ibu Hamil 
a) Usia 20-25 (0) 
b) Usia 26-30 (1) 

4) Pendidikan  
a) SD (0) 
b) SMP (1) 
c) SMA (2) 
d) S1 (3) 

 
Tabulating, Data yang telah dikumpulkan dimasukkan ke dalam bentuk tabel, data dalam 
penelitian ini yang dimasukkan ke dalam tabel adalah nomor, umur, pekerjaan, pendidikan, 
tanggal pemberian intervensi, dan tingkat kadar hemoglobin sebelum dan sesudah diberi 
intervensi.  

Analisis univariat dalam penelitian ini adalah yang dianalisis kadar hemoglobin dalam darah 
sebelum dan sesudah diberikan buah kurma. Data akan disajikan dalam bentuk tabel. 

Analisis bivariat adalah analisis untuk menguji pengaruh dan perbedaan antara dua variabel. 
Dalam penelitian ini analisa bivariat digunakan untuk menganalisis perubahan pemberian buah 
kurma terhadap peningkatan kadar hemoglobin dalam darah pada ibu hamil dengan anemia di 
Puskesmas Banyuanyar. Untuk menentukan analisa bivariat dari penelitian ini peneliti 
melakukan analisa data terlebih dahulu. Teknik analisis yang digunakan adalah uji MC-Nemar. 
Uji MC-Nemar memiliki asumsi atau syarat sebagai berikut: 

1. Data yang digunakan tidak bebas (bepasangan). 
2. Berdistribusi normal. 
3. Skala data variabel Interval.  
4. Homogen/sejenis. 

Uji homogenitas menggunakan metode slovin. Kelompok dikatakan homogen apabila hasil p-
value > 0,05. Dimana uji signifikansi 0,05 atau taraf kepercayaan 95%. Perhitungan uji statistik 
menggunakan perhitungan dengan system komputerisasi SPSS.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. DATA UMUM 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 1.1 dapat di interpretasikan bahwa sebagian besar 
responden berusia antara 20-25 tahun yaitu 12 orang (40%). 

Tabel 1.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan di wilayah kerja 
puskesmas banyuanyar Juni 2025 

Pendidikan Frekuensi (F) Presentase (%) 

SD 
SMP 
SMA 

1 
7 
11 

5% 
35% 
55% 

S1 1 5% 

Total 20 100 % 

Sumber data primer 2025. 

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 1.2 dapat di interpretasikan bahwa sebagian besar 
responden Berpendidikan SMA sebanyak 11 orang 55%. 

Tabel 1.2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan di wilayah kerja 
puskesmas banyuanyar Juni 2025 

Pendidikan Frekuensi (F) Presentase (%) 

SD 
SMP 
SMA 

1 
7 
11 

5% 
35% 
55% 

S1 1 5% 

Total 20 100 % 

Sumber data primer 2025. 

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 1.3 dapat di interpretasikan bahwa sebagian besar 
responden tidak bekerja 18 orang yaitu setara dengan 90% responden. 

Tabel 5.1.3 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan di wilayah 
kerja puskesmas banyuanyar Juni 2025 

Pekerjaan  Frekuensi (F) Presentase (%) 

Bekerja  
Tidak bekerja  
 

2 
18 
 

10% 
90% 
 

Total 20 100 % 

Sumber data primer 2025. 

2. DATA KHUSUS 
Berdasarkan tabel 2.1 menunjukkan bahwa ada pengaruh pemberian buah kurma berjenis 
halawi pada peningkatan kadar hemoglobin ibu hamil dengan anemia. Didapat nilai rerata 
ssebelum diberikan buah kurma sebesar 9,93 gr/dl, dan setelah mengkonsumsi buah kurma 
halawi nilai rerata ditemukan sebesar 10,45 gr/dl. Diketahui selisih nili kadar hemoglobin 
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sebelum dan sesudah konsumsi buah kurma jenis halawi sebesar 0,52 gr/dl, dengan nilai p-
value 0,001 yang artinya Ha diterima ada pengaruh pemberian buah kurma jenis halawi 
terhadap peningkatan kadar hemoglobin ibu hamil dengan anemia. 

Tabel 2.1 Kadar hemoglobin ibu hamil dengan intervensi buah kurma dengan jenis halawi. 

Kadar Hemoglobin N Mean Selisih mean p-value 

Pretest 14 9,93 0,52 0,001 
Postest 14 10,45 

Data primer juni 2025 

Berdasarkan tabel 2.2 menunjukkan bahwa ada pengaruh pemberian buah kurma berjenis 
khalas pada peningkatan kadar hemoglobin ibu hamil dengan anemia. Didapat nilai rerata 
ssebelum diberikan buah kurma sebesar 10,00 gr/dl, dan setelah mengkonsumsi buah kurma 
khalas nilai retrata ditemukan sebesar 11,00 gr/dl. Diketahui selisih nili kadar hemoglobin 
sebelum dan sesudah konsumsi buah kurma jenis khudri sebesar 1,00 gr/dl, dengan nilai p-value 
0,000 yang artinya Ha diterima ada pengaruh pemberian buah kurma jenis khalas terhadap 
peningkatan kadar hemoglobin ibu hamil dengan anemia. 

Tabel 2.2 Kadar hemoglobin ibu hamil dengan intervensi buah kurma dengan jenis khalas. 

Kadar Hemoglobin N Mean Selisih mean p-value 

Pretest 6 10,00 1,00 0,000 
Postest 6 11,00 

Data primer juli 2025 

Berdasarkan table 2.3 didapatkan data observasi pada responden ibu hamil anemia sebanyak 
20 responden. Ditemukan bahwa rerata kadar hemoglobin pada ibu hamil sebelum pemberian 
buah kurma sebesar 9,95 gr/dL, dan setelah diberikan buh kurma di dapat rerata kadar 
hemoglobin ibu hamil sebesr 10,70 gr/dL. 
Table 2.3 distribusi frekuensi kadar hemoglobin ibu hamil sebelum dan sesudah diberikan 

intervensi buah kurma, Juni 2025 

Variabel N Mean Medium 
(maksimum-minimum) 

SD P-Value 

      
Sebelum 20 9,95 (9-11) 0,759  

0,001 Sesudah 20 10,70 (9-12) 1.031 

Sumber data primer 2025 

Berdasarkan table 2.4  didapatkan data hasil dari pemberian buah kurma selama 7 hari pada 
ibu hamil dengan anemia di wilayah kerja puskesmas banyuanyar sebanyak 20 responden, 
terdapat perubahan kadar hemoglobin pada ibu hamil setelah diberikan buah kurma. 
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Table 2.4 distribusi frekuensi responden berdasarkan perubahan kadar hemoglobin pada ibu 
hamil setelah diberikan buah kurma di wilayah kerja puskesmas banyuanyar bulan 
juni 2025 

No  Hasil   Frekuensi (F) Prosentase (%) 

1 Naik   15 75% 
2 Tetap/turun 5 25% 
  

TOTAL 100% 

Sumber data primer, 2025 

3. Analisa Data 
Dari hasil penelitian analisa data berdasarkan pengaruh pemberian buah kurma terhadap 
peningkatan kadar hemoglobin ibu hamil dengan anemia di wilayah kerja puskesmas 
banyuanyar. 
Berdasarkan data table 3.1 menunjukkan distribusi frekuensi kadar hemoglobin pada kelompok 
kurma khalas dan kelompok kurma halawi. Pada kelompok kurma khalas sebelum diberikan 
buah kurma sebagian besar responden dengan anemia sedang sebanyak 4 responden, sedangkan 
sesudah intervensi Sebagian besar responden tidak anemia sebanyak 3 responden. Pada 
kelompok kurma halawi hasil sebelum diberikan intervensi menunjukkan Sebagian besar 
kelompok responden dengan anemia sedang sebanyak 11 responden sedangkan setelah 
diberikan buah kurma halawi menunjukkan sebagian besar responden dengan anemia ringan 
dan sedang sebanyak masing-masing 6 responden. 
 
Table 5.3.1 Analisa data berdasarkan jenis buah kurma terhadap peningkatan kadar hemoglobin 

ibu hamil dengan anemia di wilayah kerja puskesmas banyuanyar juni 2025. 

Kadar 
hemoglobin 

Kelompok kurma khalas Kelompok kurma halawi 

pretest posttest pretest posttest 

Normal  0  

(0%) 

3 (49.98%) 0 

 (0%) 

2 (14.28%) 

Anemia 
ringan 

2 (33.32%) 1 (16.66%) 3 (21.42%) 6 

(42.84%) 

Anemia 
sedang 

4 (66.64%) 2 (33.32%) 11 (78.54%) 6 

(42.84%) 

Anemia berat 0  

(0%) 

0  

(0%) 

0  

(0%) 

0  

(0%) 

Jumlah  6 (100%) 14 (100%) 

Data primer juni 2025 
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Gambar 

 

Gambar 1 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang berjudul pengaruh pemberian buah kurma terhadap 
peningkatan kadar hemoglobin ibu hamil dengan anemia di wilayah kerja puskesmas 
banyuanyar, didapt kesimpulan sebagai berikut. 

Rerata kadar hemoglobin ibu hamil anemia sebelum menkonsumsi buah kurma adalah 10,05 
gr/dL, dengan standar devisiasi 0,686 
Rerata kadar hemoglobin ibu hamil dengan anemia sesudah mengkonsumsi buah kurma adalah 
10,71 gr/dL, dengan standar devisiasi 0,793. Ada pengaruh konsumsi buah kurma terhadap 
peningkatan kadar hemoglobin ibu hamil dengan anemia. 
 
Saran 
Bagi  institusi  pendidikan  bisa  menjadi  rujukan  untuk  mengembangkan penelitian tentang 

penanganan anemia. Pada   petugas   kesehatan   agar   lebih   sering memberikan   penyuluhan   

tentang pentingnya memberi pengetahuan pada ibu hamil untuk mencegah anemia baik secara 
farmakologis maupun non-farmakologis bisa menggunakan buah kurma sebagai pengbatan non- 
farmakologi. 
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